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ABSTRAK

PUTRI AZHARI AL RISKY. 2022. Pengembangan LKPD Berbasis Hands On
Activity Pada Pembelajaran IPA Materi Energi Alternatif Kelas IV UPT SD
Negeri 22 Kelara. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Ma'ruf dan pembimbing il Amri Amal.

Tujuan penelitian ini untuk: (i) Untuk mengetahui seberapa besar validitas
LKPD berbasis hands on activity pada pembelajaran IPA materi energi alternatif,
(2} Untuk mengetahui respon pendidik terhadap LKPD berbasis hands on activity,
(3} Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis hands on
activity. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research
and development) dengan menggunakan desain model ADDIFE (analysis, design,
development, implementation, dan evaluation). Subjek penelitian yang terlibat
terdiri dari validasi desain,validasi materi, pendidik dan peserta didik. Validasi
desain dan materi memberikan penilaian tingkat validitas LKPD berbasis hands
on activity. Angket respon pendidik dan peserta didik menilai tingkat kemenarikan
LKPD berbasis hands on activity. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas
LKPD berbasis Aands on activity berdasarkan penilaian ahli desain dan ahli materi
sebesar 90 % dengan kriteria sangat valid. Respon pendidik terhadap LKPD
berbasis hands on activity sebesar 81 % dengan kriteria sangat menarik dan
respon peserta didik sebesar 78 % dengan kriteria menarik. Berdasarkan penelitian
diatas, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa Pengembangan LKPD
Berbasis Hands On Activity Pada Pembelajaran IPA Materi Energi Alternatif
Kelas IV UPT SD Negeri 22 Kelara dapat digunakan.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Hands On Activity, Energi Alternatif
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan diartikan sebagai keseluruhan pengalaman yang sifatnya
belajar sepanjang hayat atau berlangsung pada seluruh lingkungan belajar.
Menurut  Mudyahardjo (2014:3) pendidikan secara luas diartikan sebagai
keseluruhan pengalaman yang sifatnya scpanjang hayat atau berlangsung pada
seluruh lingkungan. Pendidikan dianggap sebagai semua keadaan yang dialami
dalam kehidupan yang mampu memberi pengaruh perkembangan pada sescorang,
Jadi, pendidikan scbagai suatu hal yang dilakukan olch scscorang secara sadar dan
terencana agar dapat terwujud proses belajar yang aktit mehibatkan peserta didik
dan dapat menunjukkan potensi yang ada dalam dirinya.

Pendidikan pada hakikatnya bukan menciptakan atau membentuk
seseorang sesuai dengan harapan yang Kkita inginkan, tetapi, bagaimana
memberikan bantuan ataupun menolong peserta didik dan memberikan kesadaran
pada peserta didik tentang kemampuan yang ada di dalam dirinya. Pendidikan
pada dasarnya membert pilihan alternatit atau pilihan lain kepada peserta didik,
sehingga peserta didik mampu menetapkan pilihan. Sehingga mampu menerapkan
pilihan. Jadi pendidikan memberikan dukungan ke peserta didik untuk
menghindari hal-hal yang dapat merusak jalannya pendidikan.

Banyak hal yang yang menjadi faktor kualitas pendidikan salah satunya
faktor pembelajaran, dimana dalam proses belajar terdapat interaksi peserta didik
dengan pendidik. Pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk memperoleh

ilmu pengetahuan, penguasaan materi, kemahiran, dan pembentukan tabiat serta




membentuk keyakinan pada diri peserta didik, yang berarti pembelajaran adalah
proses yang dilakukan untuk membantu peserta didik agar bisa belajar dengan
baik.

llmu pengetahuan alam yang biasa disingkat |PA didefinisikan sebagai
Salah satu cabang Ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala alam. IPA Salah
satu mata pelajaran wajib yang ada dalam kurikulum di indonesia, termasuk pada
tingkatan sekolah dasar. Mata pelajaran IPA dianggap sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit untuk sebagian besar peserta didik. Anggapan tersebut sejalan
dengan peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 22 Kelara yang memiliki nilai rata-
rata dibawah KKM.

Berdasarkan observasi di kelas 1V UPT SD Negeri 22 Kelara diketahui
bahwa guru masih menggunakan pembelajaran secara konvensional. Hal ini
menyebabkan peserta didik tidak memperoleh pengetahuan secara maksimal dan
cenderung bersikap pasif selama proses pembelajaran. Guru pengajar juga
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran IPA yang menekankan keaktifan
dan kemandirian peserta didik masih sulit dilakukan. Guru kelas IV UPL SD
Negeri 22 Kelara juga belum menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran masih bersifat monoton dan tidak bervariasi. Salah satu
- model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif adalah
model hands on activity yang mampu memberi kesempatan pada peserta didik
untuk mencoba hal-hal yang baru dengan melakukan sendiri, menemukan sendiri,
mengamati, menggali informast, dan membuat kesimpulan sendiri.

Pembelajaran [PA dapat membantu peserta didik melakukan percobaan

dengan model berbasis hands onm activity yang menarik schingga dapat




menemukan sendiri dan mendapat pengetahuan baru secara mandiri, aktif, dan
kreatif untuk membuat sesuatu hal yang baru melalui pembelajaran yang
menycnangkan, kritis, kerjasama schingga peserta didik tidak bosan. (Hariri,
2015).

Menurut Wena (2912:21) hands on activity didefinisikan sebagai suatu
model pembelajaran dimana ﬁcse'rta didik dilatih untuk bisa mengamati,
melakukan, dan mengidentitikasi objek pembelajaran secara langsung, sehingga
peserta didik mendapatkan pengalaman secara langsung, bukan hanya sekedar
mendengarkan guru menjclaskan tetapi dapat mengatasi sendiri masalah yang
ditemukan sehingga peserta didik dapat mengingat materi pelajaran dengan
mudah.

Dengan menerapkan mode! pembelajaran hands on activity pada materi
energi alternatit peserta didik dapat menemukan dan mengkonstruk sendiri
pengetahuan yang didapatkan secara mandiri, kreatif, dan aktif untuk karena
dengan menggunakan LKPD dapat membantu peserta didik dalam pcmbelajaran
balk secara mandiri maupun perkelompok sehingga peserta didik tidak bosan
dalam proses belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas.

Dalam proses pembclajaran peserta didik belum terbiasa untuk mencari
informas: sendiri dan terkadang menemukan kesulitan dalam pembelajaran IPA,
apalagi yang berhubungan langsung dengan percobaan atau praktik dan
menemukan sendiri. Hal ini sering terjadi dalam proses pembelajaran yang belum
menggunakaan LKPD yang da;?at' membantu peserta didik untuk mencari

informasi sendiri, bernalar, berkegiatan aktif serta memberi kesempatan pada




peserta didik untuk melakukan hal-hal baru yang belum pernah dilakukan (Jannah
etal.,2021).

Menurut pendapat (Putri,2017) untuk mewujudkan pembelajaran yang
dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka dibutuhkan bahan
ajar berupa LKPD. Dengan menggunakan LKPD dalam pembelajaran yang
bersifat mandiri ataupun kelompok seperti melakukan percobaan atau praktikum.
Untuk kegiatan yang bersitat mendasar harus dilakukan oleh peserta didik untuk
dapat mengoptimalkan kemampuan peserta didik sehingga sehingga dapat aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Lembar kerja peserta didik { LKPD} adalah bahan ajar yang memiliki
tampilan yang menarik yang dapat dapat menjadi pegangan guru dalam
pembelajaran yang memuat materi pembelajaran, petunjuk belajar, tugas-tugas
yang bervariasi sesuai dengan kurikulum yang digunakan yang harus disesuaikan
dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang ditunjukan untuk
peserta didik ( Novita et al.,2017). Dengan LKPD, pesecrta didik diharapkan
mampu menggalt informasi dengan cara bertanya, aktit dalam mencari informasi,
mengumpulkan dan menganalisis data serta membuat kesimpulan sendiri,
schingga tercipta percobaan sederhana. Sebagai salah satu bahan ajar LKPD
sangat diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran yang menampilkan
berbagai macam materi serta tugas-tugas latihan yang dapat meningkatkan minat
belajar pescrta didik (Mahjatia et al., 2020). Dengan demikian, penggunaan LKPD
sebagai bahan ajar dalam mempermudah peserta didik dalam proses belajar di

kelas, sehingga tercipta jalinan yang efektif antara peserta didik yang satu dan

lainnya dan meningkatkan hasil belajar.




Berdasarkan  latar belakan'g yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti
terta.ril; melakukan penelitian dan pengerﬁbahgan yang berjudul "Pengembangan
'LKPD Berbaéis Hands On Activity Pada Pembelajaran IPA Materi Energi
Alternatit Kelas IV UP'LI' SD Negeri 22 Kelara".

B. Rumusan Masﬁlah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar tingkat validitas LKPD berbasis hands on activity pada

pembelajaran IPA materi encrgi alternatif kelas [V UPT SD Negari 22 Kelara?

!\J

Bagmimana respon pendidik terhadap LKPD berbasis sands on activity pada
pembelajaran II-).A materi energi alternatif kelas IV UPT SD Negari 22 Kelara?
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis hands on activity
pada pembelajaran IPA materi energi alternatif kelas [V UP1 SD Negari 22
Kelara?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah, maka tyjuan penelitain pengembangan ini

adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat validitas LKPD berbasis hands on
activity pada pembelajaran IPA materi energi alternatif kelas IV UPT SD
Negeri 22 Kelara.

2. Untuk mengetahui respon pendidik terhadap LKPD berbasis hands on activity
pada pembelajaran IPA materi energi alternatif kelas IV UPT SD Negeri 22

Kelara.

{f
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Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis hands on
activity pada pembelajaran IPA materi energi aliernatif kelas IV UPT SD
Negeri 22 Kelara.

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spestfikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1. LKPD yang dikembangkan sesuai dengan materi mata pelajaran IPA di UPT
SD Negeri 22 Kelara.

2. LKPD dirancang untuk digunakan sebagai sumber belajar IPA secara mandiri
dan fleksibel.

3. LKPD dikembangkan dengan berbasis model pembelajaran hands on activity
yang dapat memudahkan siswa dalam melakukan praktek pembelajaran.

4. Tampulan LKPD yang menarik dengan materi dan tugas yang mudah dipahami
oleh siswa.

5. Sasaran produk yaitu siswa kelas IV UPT SD Negeri 22 Kelara.

E. Definisi istilah

Definisi istilah diberikan untuk menggambarkan gambaran yang jelas terhadap
Judul penelitian. Beberapa analisis yang digunakan dalam jenis penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang memiliki tampilan
menarik yang dapat digunakan oleh pendidik yang di dalamnya memuat materi

pelajaran, ringkasan mater1 yang dapat memudahkan peserta didik, dan

petunjuk belajar, dan tugas yang dapat dapat dikerjakan peserta didik dengan




mandiri dan secara kelompok vang sesvai dengan kurikulum vang berlaku

berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai dalam pembelajaran.

o]

. Model hands on activity didefinisikan sebagai kegiatan belajar yang dirancang
oleh pendidik untuk melibatkan peserta didik secara aktif dengan kegiatan-
kegiatan yang dapat memberikan informasi, menemukan, mendapatkan, dan
membuat kesimpulan sendiri tentang apa yang telah dipelajari.

3. Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang

berhubungan atau mempelajari gejala-gejala alam yang ada di alam semesta

in.

4. Energl  alternatif sebagai pengganti energi dari bahan bakar fosi




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik atau yang biasa disingkat LKPD merupakan
bahan ajar cetak yang didalamnya berisi materi, ringkasan, petunjuk penggunaan,
serta dilengkapi dengan tugas-tugas yang bervariasi yang dapat dikerjakan oleh
murid dengan memperhatikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran
(Prastowo, 2012: 204).

LKPD Sebagai salah satu bahan ajar yang berbentuk lembaran-lembaran
fugas, petunjuk-petunjuk pengerjaan tugas, evaluasi pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Penggunaan LKPD merupakan salah satu wujud
implementasi peran guru sebagai fasilitator peserta didik dalam proses
pembelajarah. (Rahayu, 2019: .12).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai bahan ajar yang memiliki
tampilan yang menarik yang dapat digunakan. oleh pendidik vang di dalamnya
memuat materi pelajaran, ringkasan materi yang dapat memudahkan peserta didik
dan petunjuk belajar serta tugas- tugas evaluasi (Novita et al., 2017).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPL merupakan sumber
belajar cetak yang berupa kumpulan-kumpulan materi, ringkasan, petunjuk

pelaksanaan, tugas, dan evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta




b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik
Prastowo (2012:205) berpendapat bahwa LKPD mempunyai 4 fungsi
utama yaitu:
1. LKPD dapat mengurangi peran pendidik namun lebih mengaktifkan peran

siswa dalam pembelajaran

[

Dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang disampaikan
pendidik
3. Memiliki ringkasan materi serta memiliki soal-soal untuk peserta didik
kerjakan.
4. Dapat mempermudah proses pengajaran di kelas.
¢. Langkah-Langkah Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)
Menurut Prastowo (2012-212) dalam menyusun LKPD harus ada langkah-
langkah yang harus diperhatikan, yaitu sebagat berikut:
1. Melakukan analisis kurikukum
Langkah pertama yang harus diperhatikan dalam menyusun lembar kerja
peserta didik yaitu melakukan analisis kurikulum, ini diperlukan untuk
mengetahui materi yang membutubkan LKPD. Untuk menentukan materi yang
akan dipihh dapat dilakukan dengan cara membaca pokok matert serta
mengidentifikasi kesenangan siswa.
2. Menyusun peta kebutuhan LKPD

Langkah 1 perlu dilakukan untuk mendapatkan berapa total LKPD yang

harus disiapkan serta mengecek kondisi peserta didik serta urutan penyusunan
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LKPD. Peta kebutuhan LKPD diambil dari hasil analisis kurikulum dan
kebutuhan yang diperlukan daiam pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya
3. Menentukan judul

Dalam penentukan judul LKPD dapat dilthat dari hasil analisis analisis
kurikukum dengan melihat kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, serta
dari pengalaman belajar peserta didik.
4. Penulisan LKPD

Terdapat tahap-tahapnpenulisan yang harus diperhatikan ketika menulis
LKPD, berikut tahapan penulisan:
a. Merumuskan Kompetensi Dasar

Dalam menentukan KD dapat dilihat dari silabus yang digunakan. KD
dasar sebagai kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam proses
pembelajaran.
b. Menentukan Alat Penilaian

Lembar kerja peserta didik yang baik yaitu yang mempunyai alat penilaian
untuk menilar semua yang telah dikerjakan peserta didik. Penilaian dilakukan
terhadap proses kerja dan hasil kerja. Penilaian yang dilakukan dapat berupa
pilihan ganda atau cssai yang harus dikcrjakan peserta didik.
¢. Menyusun Materi

Didalam LKPD terdapat materi pelajaran yang akan dipelajari, materi di
dalam LKPD harus sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. Materi

yang digunakan dalam LKPD dapat diambil dari berbaga: sumber seperti buku,

majalah, jurnal, internet dan sebagainya.
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d. Memperhatikan Struktur LKPD

Langkah ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan dalam
penyusunan LKPD. LKPD terdiri dari enam komponen yaitu judul, petunjuk
belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, tugas-tugas, dan langkah-langkah kerja serta penilaian.

2. Model Pembelajaran Hands On Activity
a. Pengertian

Hands on activity didefinisikan sebagai kegiatan belajar yang dibuat oleh
guru untuk melibatkan peserta didik secara aktif dengan kegiatan-kegiatan yang
dapat memberikan informasi, menemukan, mendapatkan, dan membuat
kesimpulan sendiri tentang apa yang telah dipelajari (Hendriyan, 2013: 15).

Model pembelajaran handson activity menurut {Wena,2012:21) diartikan
sebagai suatu model pelajaran dimana peserta didik dilatih untuk bisa mengamati,
melakukan dan mengidentifikasi objek pembelajaran secara langsung, sehingga
siswa mendapatkan langsung pengalaman bukan hanya sekedar menyimak
penjelasan guru tetapi siswa dapat menemukan dan mencari sendiri solusi dari
pérmasalahan.

Hands on activity merupakan bagian dari pendckatan kontekstual dalam
pembelajaran.  Landasan teorttik pembelajaran  sains kontekstual teori
konstruktivisme. Siswa diberi kebebasan dalam membangun pengetahuan dan
temuan selama melakukan aktivitas schingga siswa melakukan sendiri dengan
tanpa beban, menyenangkan dan dengan motivasi yang tinggi. (Susanto, 2014: 54)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran hands on

activity adalah modcl yang dapat mengikut sertakan peserta didik secara mandiri
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dalam pembelajaran dengan bertanya, beraktivitan dan mendaptkan sendiri
informasi, mencari data dan mengkaji, serta menarik kesimpulan secara mandiri.
b. Tahapan Hands On Activity
Dalam menerapkan Hands on activity dapat dilakukan melalui beberapa
langkah berikut ini:
1. Tahap Persiapan
Persiapan yang dimaksud dalam hal ini mengidentifikasi semua kebutuhan
Yang diperlukan dalam proses belajar mengajar. Berikut tahapan kegiatan:
a. Mengatur silabus, lembar kerja peserta didik untuk praktik.
b. Menyiapkan lembar pemeriksaan untuk melihat animo dan kegiatan belajar
selama mengikuti kegiatan percobaan
c. Membuat pertanyaan untuk menilai motivasi belajar peserta didik selama
proses praktikum.
d. Membuat penilaian selama siswa melakukan aktivitas praktikum.

e. Membagi kelompok siswa sesuai dengan keheterogenan

0

‘I'ahap Pelaksanaan
Yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

a. Guru membimbing dan mengarahkan siswa selama pengamatan.

o

. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja siswa untuk kegiatan praktikum
tentang topik tertentu.Siswa melakukan kegiatan praktikum tentang materi

yang diajarkan pengamatan terhadap hasil tindakan dititik beratkan terhadap

aktivitas siswa selama kegiatan praktikum
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Siswa melakukan diskusi hasil pengamatan membandingkan dengan
kelompok lain.

3. Pembelajaran IPA

a. Pengertian IPA

Menurut Samatowa (2011:3) mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Alam
dalam bahasa Inggris yaitu natural science yang berarti IPA. Yang berhubungan
dengan alam atau bersangkutan dengan alam, Science yang berarti limu
pengetahuan. Jadi IPA atau science itu adalah Ilmu tentang alam. Ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala alam yang terjadi.

limu Pengetahuan Alam atau IPA telah banyak didefinisikan oleh ahli.
Menurut Trianto (2014:136-137) berpendapat bahwa IPA sebagai sekumpulan ide
yang tersusun secara terstruktur, yang penggunaannya hanya secara umum hanya
terbatas pada peristiwa alam dan perkembangannya hanya secara ilmiah seperti
kegiatan observasi, percobaan, serta sikap ilmiah.

IPA didcfinisikan bagaimana memahami alam scmesta, dengan cara
menelusurt tentang fenomena alam. IPA juga diartikan sebagai kumpuian
pengetahuan yang didapatkan dari hasil menyelidiki. Dengan demikian, dapat
diartikan sebagai suatu pola pikir dengan cara menyelidiki fenomena untuk
mendapatkan suatu fakta (Prasetya, 2013:3)

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa IPA adalah
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan alam semesta yang menyelidiki
gejala alam, fenomena, dan peristiwa alam yang disusun secara rinci. Dalam hal
ini diharapkan dengan mempelajari IPA peserta didik mampu melakukan kerja

ilmiah yang diimbangi dengan sikap ilmiah.
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b. Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), tujuan mata

pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan antara

lain:

A. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

a.

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya

hubungan yang saling mempengaruhi antar IPA, lingkungan, teknologi dan

masyarakat.

- Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam  sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,

dan melestarikan lingkungan alam.

. Meningkatkan kesadaran untuk menghargat alam dan segala keteraturannya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Mempcrolch bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/M1S.

Energi Alternatif

Pengertian dan tujuan energi alternatif

Energi alternatif adalah semua sumber energl yang mampu menggantikan

bahan akar konvensional seperti listrik, bensin, gas, batu bara, dan lain

scbagainya. Tujuan utama dari dibuat cnergi alternatif adalah untuk mengganti
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energi dari bahan fosil. Oleh sebab itu energi alternatif mulai dikembangkan oleh
manusia, baik itu secara berkelompok masyarakat atau kelompok perusahaan.
b. Contoh energi alternatif

1. Panel Surya

Pembangkit listrik tenaga surya terdiri atas panel-panel surya. Panel surya
inilah yang akan mengubah mengubah energi cahaya menjadi energi listrik. Pancl
surya ini mengambil cahaya matahari yang merupakan sumber cahaya. Lnergi
alternatif yang berasal dari panel surya dapat digunakan untuk perahu listrik,
mobil listrik, lampu listrik. Tetapi, semua benda tersebut harus diletakkan panel
surya, jika tidak maka tidak akan bisa merubah energi matahari menjadi energi

listrik.
2. Angin

Angin adalah gerakan udara di permukaan bumi yang terjadi karena
perbedaan tckanan udara. Angin telah dimanfaatkan sejak dahulu sebagai sumber
energi pada perahu layar dan kincir angin tradisional. Saat ini angin digunakan

untuk menghasilkan listrik melalui alat yang disebut aerogenerator.
3. Panas bumi

Energi panas bumi atau yang disebut geotermal merupakan energi yang
berasal dari panas yang di simpan dari bawah permukaan bumi. Bumi yang
berbentuk seperti bola sesungguhnya tersusun dari lapisan-lapisan. Pusat bumi

terbentuk dari lapisan batuan yang sangat panas. Hal ini menunjukkan panas bumi

merupakan sumber energi panas yang paling besar. Pengembangan energi
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geotermal saat ini hanya layak di daerah lempeng tektonik. Tni juga menjadi

alasan hanya 24 negara di dunia yang memanfaatkan energi panas bumi saat ini.

4. Gelombang air laut

Gelombang air laut saat memecah di pantai menghasilkan banyak energi.

Energi inilah yang dapat diubah mcenjadi encrgi listrik.
5. Bahan bakar bio

Bahan bakar bio merupakan bahan bakar yang berasal dari makhiuk hidup,
baik hewan maupun tumbuhan. Rahan bakar bio vang berasal dari tumbuhan
diantaranya tumbuhan berbiji yang mengandung minyak seperti, bunga matahari,
jarak, kelapa sawit, kacang tanah dan kedelai. Bahan bakar tersebut dikenal
sebagai Biodisel. Biodisel dapat digunakan untuk menggantikan solar. Singkong,
ubt, jagung, dan satu dapat diubah menjadi bioetanol. Bioetanol dapat digunakan

untuk menggantikan bensin atau premium.

Bahan bakar bio juga dapal berasai dari kotoran hewan. Bahan bakar
tersebut dikenal sebagai biogas. Kotoran hewan yang ada dimasukkan ke dalam
ruangan anah tanah (lubang). Penguraian kotoran hewan dengan bantuan bakteri
akan menghasilkan gas metana yang yang digunakan sebagaisebagai sumber
energl panas kompor. Selain itu, bahan bakar inj juga dapat dimanfaatkan untuk

bahan bakar kendaraan bermotor.

¢. Manfaat Energi Alternatif

1) Tidak ketergantungan pada bahan bakar fosil
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Energi yang berbahan bakar mineral akan habis karna tidak dapat diperbaharui

dan merusak alam. akan habis pada waktunya dan dapat merusak bumi,
apabila digunakan secara secara terus menerus. Oleh karena itu, sebaiknya kita
menggunakan energi yang dapat diperbaharui dengan menggunakan energi
alternatif.

2) Ramah lingkungan
Banyak mantaat yang didapatkan ketika menggunakan energi alternatit salah
satunya lingkungan akan asri dan tidak terjadi pencemaran udara yang dapat
menyebabkan pemanasan global.

3) Dengan menggunakan energi alternatit maka tidak akan terjadi kelangkaan
sumber energi karena energi alternatif dapat diperbaharui sehingga tidak perlu
akan terjadi kelangkaan.

B. Kajian Hasil Penelitian Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis merujuk
beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama dengan
penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wardhatul Jannah, Sarah Miriam,
Saiyidah Mahtari Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat Tahun 2021 dengan Judul "
Pengembangan LKPD Berbasis Hands On Activity  Untuk  Melatihkan
Keterampilan Proses Sains Pada Materi Gelombang Cahaya". Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) validitas LKPD bernilai 3,11 dengan kategori valid; (2)

kepraktisan LKPD yang diperoleh sebesar 77,9% dengan kategori praktis dan (3)
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ketercapaian keterampilan proses sains diperoleh skor rata-rata 73,6 dengan
kategori baik.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ema Hainun Hadhiedae, Sarah
Miriam dan saiyidah Mahtari Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas Lampung
Mangkurat tahun 2021 dengan judul "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Basis Hands on Activies dan Minds on Activities Pada Materi Alat Optik". Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) validitas LKPD berbasis HoA dan MoA
sebesar 3,39 % dengan kategori valid dan (2) kepraktisan LKPD berbasis HoA
dan MoA sebesar 75,48 %dengan kategori praktis. Dengan demikian, disimpulkan
bahwa LKPD alat optik berbasis HoA dan MoA layak digunakan dalam proses
pembelajaran fisika.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual tentang bagaimana suatu teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
Kerangka konseptual dalam penclitian ini adalah sebagai berikut:

berikut,
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TAHAFP 1
Analisis untuk mengumpulkan informasi berupa analisis kurikulum,
materi pembelajaran dan analisis lingkungan.

-

N

TAHAP II

Desain berupa perancangan konsep produk yang akan dikembangkan
untuk memudahkan dalam merancang LKPD

K
had

W R

dilakukan validasi desain dan validasi materi.

|

LN

TAHAP IV

—

Implementasi untuk uji coba produk terhadap pendidik dan peserta didik

. TAHAPII
Pengemban-gan untuk merealisasikan apa yang telah dibuat kemudian

o

TAHAP V
Evaluasi untuk melihat apakah produk yang dibuat berhasil, sesuai
dengan harapan awal atau tidak

,

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian Research and
Development (R&D). Penelitian i bertujuan membuat produk baru dan
menyempurnakan pembuatan sebelumnya. Dengan demikian penelitian
pengembangan dalam bidang pendidikan untuk dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik yang dapat dilihat baik dari proses dan hasil akhimya. [iharapkan
dengan pengembangan LKPD ini dapat mérnbantu guru dalam proses belajar yang
dapat digunakan di kelas schingga peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran.
B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE
dikembangkan oléh Dick and Carry (1996) Model ini Mecliputi 5 tahap yaitu
Analysis, Design. Development, Implementation, Evaluation. Berikut adalah
uraian secara rinci tahap-tahap pengembangan model ADDIE yang digunakan
“dalam penelitian ini.
l. Analysis, vyaitu tahap menganalisis Kebutuhan, yang berupa analisis

kurikukum, materi pembelajaran dan analisis lingkungan belajar.

2. Design, pada tahap dcsain ini mulai dilakukan perencanaan ide pembuatan

yang akan dibuat.

20
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3. Development, setelah melakukan tahap desain tahapan selanjutnya yaitu
pengembangan produk, pada tahap ini apa yang telah dirancang pada tahap
desain mulai diwujudkan menjadi produk berupa LKPD.

4. Implementation, implementasi adalah tahap up coba, produk yang telah
dikembangkan dapat uji coba ke pendidik dan peserta didik

5. Evaluation, merupakan tahap akhir pada pembuatan LKPD untuk mengetahui
apakah LKP[} yang dibuat bisa digunakan atan tidak. Berdasarkan penilaian
dari validator di tahap implementasi.

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan pada penelitian 11 di adaptasi dari model
pengembangan oleh Dick and Carry (1996) yaitu model pengembangan yang
memiliki 5 tahapan yaitu: analysis, design developmen, implementation, dan
evaluation seperti yang telah di jelaskan sebelumnya.

Adapun posedur pengembangan LKPD Berbasis hands on activity Pada
Pembelajaran IPA materi energi altcrnatif kelas IV UPT SD 22 Kelara yaitu
sebagai berikut:

1. Aralysis

Pertama yang dilakukan yaitu tahap menganalisis, untuk tahap ini mulai
mengumpulkan informasi lewat guru maupun peserta didik untuk diyjadikan
referensi untuk membuat LKPD. Mengumpulkan informasi berupa menganalisi
kurikulum yang digunakan di sckolah tersebut, materi pembclajarann yang cocok

untuk dapat dibuatkan LKPD dan analisis lingkungan belajar peserta didik.
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I, Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum adalah langkah awal dalam penyusunan LKPD.
Langkah ini untuk mengetahui kurikulum yang digunakan dan jidimaksudkan
untuk menentukan materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD.
2. Materi Pembelajaran

Analisis materi pembelajaran dimaksudkan untuk materi mana yang
memerlukan LKPD yang disesuaikan dengan silabus yang digunakan di sekolah
tersebut sesuai dengan keperiuan peserta didik.
3. Mengamati lingkungan belajar

Mengamati lingkungan belajar perlu dilakukan untuk mengetahui situasi
belajar di sekolah tersebut dan cara apa yang dapat diterapkan.
2. Design

Setelah melakukan tahap analisis maka tahap selanjutnya tahap
perancangan atau desain LKPD.

Langkah pembuatan produk awal scbagai berikut:
a. Membuat judul
b.  Menentukan kompetensi dasar, indikator dan tujuan
¢. Susunan materi
d. Menentukan ukuran kertas, tont, hurut, warna yang akan digunakan dalam

penyusunan LKPD.

e. Menentukan kombinasi warna yang menarik
t. Menentukan konten ands on activity

g. Menentukan struktur penulisan
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3. Development

Pengembangan LKPD adalah tahap membuat LKPD dari desain yang telah
dibuat sebelumnya agar menjadi produk yang dapat digunakan. Hasil dari tahap
pengembangan ni berupa LKPD berbasis hands on activity kemudian dilakukan
validasi desain dan ahli materi.
4. Implementation

Tahapan implementasi dikerjakan apabila penilaian validitas ahli desain
dan ahli materi memenuhi kriteria yang telah di terapkan. Tahap implementasi
merupakan tahap uji coba terhadap pendidik dan respon peserta didik kelas IV
dalam uj1 kemenarikan. Komentar dan saran dari pengguna baik dari pendidik
maupun peserta didik dapat menjadi pada tahap ini dapat menjadi bahan evaluasi
apakah LKPD yang ditelah dibuat perlu dilakukan perbaikan atau tidak.
5. Evaluation

Setelah melewati tahap implementasi selanjutnya yaitu tahap evaluasi
untuk melihat apakah LKPD yang tclah dikembangkan dan di uji oleh validator
perlu dilakukan perbaikan atau tidak.
D. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengakumulasi data yang diperlukan
sebagal kebenaran untuk mengetahui validitas dan kemenarikan LKP!) berbasis
hands on activiry. hal ini digunakan sebagati bentuk uji coba lapangan.

Uji lapangan akan dilakukan kepada pendidik dalam hal ini guru kelas [V
dan peserta didik kelas IV materi energl alternatit kelas IV UPT S Negeri 22

Kelara yang berjumlah 12 orang. Peserta didik ini kemudian mengisi lembar
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penilaian yang telah disiapkan untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
berbasis hands on activiry yang telah dibuat.
E. Desain Uji coba Produk

Bentuk desain uji coba pada penelitian ini dilakukan melalui tahapan uji
coba lapangan. Rancangan desain yang dipakai vaitu desain kualitatif yang
dianalasis dalam bentuk kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan
berbagai kondisi, situasi subjek penelitian sebagaimana adanya pengisian angket,
observasi yang dapat dilihat dari dokumentasi penelitian.

F. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
dianalisi dalam bentuk kuantitatif, Data-data ini diperoleh dari penilaian oleh dua
validator ahli, dan respon pendidik oleh guru kelas 1V, serta respon peserta didik
kelas IV yang berjumlah 12 orang.

Data kualitatif dianalisis dalam bentuk kuantitatif berupa nilai dari
validator desain dan materi. Sangat valid=5; valid=4; cukup valid=3; kurang
valid=2; tidak valid=1. Skor dihitung dari rata-rata penjumlahan setiap hasil
penilaian ahli desain dan ahli materi, untuk mengetahui kevaliditasan bahan ajar
berupa LKPD.

Data kualitatit' dianalisis menggunakan data kuantitatit berupa skor dari
respon pedidik dan peserta didik kelas [V sebagai subjek uji coba yang kemudian
memberikan penilaian yang berupa Sangat menarik=3, menarik=4, cukup
menarik=3, kurang menarik=2, sangat tidak menarik=1. Hasil penilaian dari
pendidik dan peserta didik untuk mengetahui kemenarikan bahan ajar berupa

LKPD
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuilan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan lembar validasi ahli desain dan ahli materi yang berbentuk
pertanyaan dengan menggunakan skala likert untuk mengetahui apakah LKPD
yang dikembangkan valid atau tidak. Lembar penilaian ada 4 yaitu:
1. Lembar Penilaian Desain

Lembar penilaian desain memuat bagaimana bentuk desain LKPD berbasis
hands on activity pada materi pembelajaran [PA. Ahli desain menelaah dan
meninjau dari aspek desain LKPD, penampilan warna, gambar dan huruf serta
kemudahan penggunaan LKPD secara utuh.
2. Lembar Penilaian Materi

Lembar penilaian materi di dalamnya memuat materi cnergi alternatif
dalam LKPD berbasis hands on activity yang berupa efektivitas, contoh konkrit,
aktivitas peserta didik, kesesuaian dan komponen LKPD.
3. Lembar Respon Kemenarikan Pendidik

Lembar penilatan berupa respon pendidik berupa pertanyaan yang
dilakukan untuk mengetahui respon pendidik dalam hal ini guru kelas IV terhadap
LKPD berbasis hands on activity pada materi cnergi alternatif.
4. Lembar Respon Kemenarikan Peserta Dicik

Lembar penilaian yang digunakan berupa respon peserta didik berupa
pertanyaan untuk mengetahui penilian terhadap LKPD berbasis Aands on activity

mater: energt alternatit.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisi data
deskriptif dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengetahui tanggapan
dari pendidik dan peserta didik tentang produk LKPL) berbasis hands on activity
yang telah dikembangkan. Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan
skala |- 5 dengan skor terendah dan skor tertinggi 5.
L. Analisis Data vatidator

Penilian validasi berisi pertanyaan maupun pernyataan yang telah
disiapkan oleh peneliti. Penilian akhir pada sctiap pertanyaan merupakan
presentase nilai dari jawaban validator. Dari nilai pertanyaaan dicari berapa

presentase jawaban dengan rumus:

P =§-x—_x100

Yoxi

Keterangan :

P : Persentase
2x : jumiah jawaban validator
2xi : jumlah nilai ideal
Setelah itu dicari presentase dengan kriteria validask Rerikut kriteria
validasi dapat dilihat dari tabel dibawah:

Tabel 3.1 Interval Persentase men jadi Kategori (Kevaliditasan)

Interval Kriteria
80 < X< 100% Sangat Valid
60 < X < 80% Valid
40 <X < 60% Cukup Valid
20<X<40% Kurang Valid

0 <X <20% Tidak Valid
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Tabel kriteria hasil validasi diatas menurut Kartika Arum Sari, Dkk.
Adapun penjelasan kritertanya berikut ini:
a. Semakin besar nilai presentasenya maka semakin valid tingkat validitas LKPD
b. Kriteria sangat valid dan valid, tidak perlu melakukan perbaikan
c. Kriteria cukup valid, perlu dilakukan sedikit perbaikan

d. Kriteria kurang valid dan tidak valid, perlu diperbaiki secara keseluruhan

b

Analisis Data Respon Kemenarikan Pendidik dan Peserta Didik
Penilian pendidik dan peserta didik dengan skala likert dengan penilian
berikut:
a. Jawaban sangat layak/ sangat menarik dengan nilai 5
b. Jawaban layak/menarik dengan nilai 4
¢. Jawaban cukup layak/cukup menarik dengan nilai 3
d. Jawaban tidak layak/ tidak menarik dengan nilai 2
. Jawaban sangat tidak layak/sangat tidak menarik dengan nilai 1
Dari perhitungan nilai masing-masing pertanyaan, kemudian dicari

presentase jawaban keseluruhan dengan rumus:

sz—'ix 100%

¥x

Keterangan :
P : Persentase

2% : Jumlah jawaban respenden dalam satu item

2xi: Jumlah nilat ideal
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Tabel 3.2 interval Persentase menjadi Kategori (Kemenarikan)

Interval Kriteria
| 80 < X< 100% Sangat Menarik
60 < X< 80% Menarik
| 40 < X< 60% Cukup Menarik
0<X<20% Sangat Tidak Menarik

Tabel kriteria hasil validasi diatas menurut Kartika Arum Sari, Dkk. Maka

kriteria validitas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Semakin tingi nilai rata-rata maka semakin menarik LKPD hands on activity L

20-< X< 40% Tidak Menarik
b) Kriteria sangat menarik dan menarik, tidak perlu diperbaiki dan tidak perlu uji
coba tahap 1

¢} Kriteria cukup menarik, perlu dilakukan perbaikan LKPD dan uji coba tahap
Il

|
| by | . |
} d) Kriteria tidak menarik dan sangat tidak menarik, perlu dilakukan perbaikan
’ LKPD dan uji coba tahap il




BAB1V
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil pengembangan

Hasil pengembangan produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja
Peserta Indik atau LKPD pada pembelajaran IPA materi energi alternatif Kelas 1V
UPT SD Negeri 22 Kelara yang sudah melalui validitas dari ahli desain dan ahli
matcri serta respon dari pendidik dan pescrta didik.

Pada bagian ini akan diuraikan hasil pengembangan yang berupa, (1)
analisis untuk mengumpulkan informasi berupa analisis kurikulum, materi
pelajaran dan analisis lingkungan, (2) desain berupa perancangan konsep produk
yang dikembangkan, (3) pengembangan untuk merealisasikan desain menjadi
kenyataan, (4) implementasi uji coba produk, dan (5) evaluasi untuk melihat
produk LKPD yang dibuat berhasil atau tidak.

1. Analisis (analysis)

Tahap pertama yang dilakukan adalah tahap analisis untuk mengumpulkan
informasi yang dapat dijadikan bahan untuk produk. Dalam hal ini LKPD.
Pengumpulan intormasi ini berupa analisis kurikulum, materi pembelajaran dan
analisis lingkungan.

a. Analisis kurikutum

Kurikulum yang diterapkan di UPLl SD Negeri 22 Kelara adalah
kurikulum 2013 yang diharapkan peserta didik untuk dapat mengembangkan
afektif, kognitif dan psikomotorik serta mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga peneliti memilih materi energi alternatif untuk

dikembangkan dalam bentuk bahan ajar LKPD.

29




30

b. Materi pembelajaran

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru hanya bersifat
konsep saja, peserta didik hanya di latith membaca, menulis, mendengarkan
sementara peserta didik membutuhkan materi pembelajaran yang nyata. Materi
tersebut dapat diperoleh melalui LKPD materi energl alternatif dimana siswa
dapat mengamati, melakukan dan mengidentifikasi sccara langsung pada objek
vang dipelajari.
¢. Analisis lingkungan

Lingkungan belajar yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran
adalah ruangan kelas. Sedangkan peserta didik membutuhkan lingkungan belajar
yang diluar ruangan. Oleh karena it, peneliti menawarkan LKPD yang
didalamnya berisi materi dan percobaan yang bisa dilakukan di ruangan terbuka.
2. Desain (Design)

Setelah melakukan tahap analisis maka tahap selanjutnya yaitu tahap
desain adalah tahap pembuatan LKPD berbasis hands on activity materi cnergi
alternatit menyesuaikan dengan standar kompetens: dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, Menggunakan ukuran kertas A4. Font
yang digunakan yaitu cardo, roboto, dan lcague spartan dengan ukuran 14 dan 38.
Desain produk LKPLD terdin dari sampul depan, sampul belakang, kata pengantar,

daftar isi, pemetaan konsep, dasar teori, tugas, dan simpulan.
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a. Sampul Depan

dengan sampul

depan, tetapi warnanya hampir sama. Sampul belakang memuat judul tema dan

subtema dari materi yang diangkat dan terdapat penjclasan singkat tentang LKPD.
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c. Kata Pengantar

diri dan bertanggung jawab.
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e. Daftar Isi

memudahkan peserta didik untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan

dicapai.



34

g. Menggali informasi

pengembangan dengan kegiatan percobaan dan pengamatan langsung yang
dilakukan oleh peserta didik. LKPD ini dirancang untuk peserta didik dapat aktif
dalam kegiatan percobaan yang di dalamnya terdapat gambar, materi, langkah-

langkah percobaan, dan tugas yang berupa kesimpulan 6ng dapat dikerjakan

secara perkelompok.



i. Tugas
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Tabel 4.1 Revisi Ahli Desain Dan Ahli Materi

36

warna dan jenis huruf

No | Point Yang Direvisi Sebelum Revisi Setelah Direvisi
1. | Merubah sampul depan
secara keseluruhan
2. | Menambahkan sampul Tidak ada
belakang
3. | Mengubah background, |




Lre S A

WL PERPUSTAKAAK,

UNISMUH MAKASSAR

Mengubah background

4

dan membuat tampilan
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menyesuaikan dengan

materi. Gambar dan

Mengubah background,
konten  hands

Mengubah backgr

activity

7
8
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3. Pengembangan (Development)
a. Validasi Ahli Desain

Produk pengembangan LKPD berbasis hands on activity ini diujikan
kepada ibu Kasmira, S. Pd dengan materi energi alternatif. Dengan hasil penilaian
validasi oleh ahli desain yang diajukan melalui instrumen angket. Dapat dilihat

pada grafik sebagai berikut:

[=]
[ ==
I
|

Interval kevalitan

Pernyataan

Gambar 4.10 Grafik Hasil Validasi Ahli Desain Sebelum Revisi

Berdasarkan penyajian data dari ahli desain sebelum revisi pada gambar
4.10 jumlah presentase pada aspek desain buku yang dikembangkan sudah sesuai
dengan tingkat SD/MI kelas IV sebesar 60% dengan kriteria cukup valid, pada
aspek kesesuaian gambar,warna dan huruf yang digunakan dalam bahan ajar
sebesar 60% dengan kriteria cukup valid, pada aspek keefektifitan bahan ajar yang
dikembangkan dalam pembelajaran sebesar 40% dengan kriteria kurang valid,
pada aspek cover bahan ajar menarik untuk siswa SD/MI kelas I'V sebesar 20%

dengan kriteria tidak valid, pada aspek layout pengetikan sudah sesuai dengan
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kriteria pengembangan LKPD sebesar 40% dengan kriteria kurang valid,
sedangkan pada aspek kemudahan memahami materi sebesar 40% dengan kriteria
kurang valid, sehingga penilaian keseluruhan yang dicapai sebesar 43 % dengan
presentase cukup valid. Berdasarkan masukan dan saran dari vadidator ahli
desain, makan LKPD berbasis hands on activity dilakukan perbaikan sehingga

menghasilkan produk yang lebih baik lagi.

Interval kevalitan

Pernyataan

Gambar 4.11 Grafik Hasil Validasi Ahli Desain Setelah Revisi
Setelah dilakukan revisi produk LKPD sesuai dengan ,saran dan komentar
ahli desain maka diperoleh penilaian berdasarkan penyajian data pada gambar
4.11 jumlah presentase pada aspek desain buku yang dikembangkan sudah sesuai
dengan tingkat SD/MI kelas 1V sebesar 100% dengan kriteria sangat valid, pada
aspek kesesuaian gambar,warna dan huruf yang digunakan dalam bahan ajar

sebesar 80% dengan kriteria valid, pada aspek keefektifitan bahan ajar yang

dikembangkan dalam pembelajaran sebesar 80% dengan kriteria valid, pada aspek
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cover bahan ajar menarik untuk siswa SD/MI kelas IV sebesar 100% dengan
kriteria sangat valid, pada aspek layout pengetikan sudah sesuai dengan kriteria
pengembangan LKPD sebesar 80% dengan kriteria valid, sedangkan pada aspek
kemudahan memahami materi sebesar 100% dengan kriteria sangat valid dengan
penilaian keseluruhan yang dicapai sebesar 90% dengan presentase sangat valid
sehingga LKPD berbasis hands on activity bisa digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran.
b. Validasi Ahli Materi

Produk pengembangan LKPD berbasis hands on activity ini diujikan
kepada ibu Niar, S. Pd dengan materi energi alternatif. Dengan hasil penilaian
validasi oleh ahli desain yang diajukan melalui instrumen angket. Dapat dilihat

pada grafik sebagai berikut:

i Pernyataan

Gambar 4.12 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Sebelum Revisi
Berdasarkan penyajian data dari ahli materi sebelum revisi pada gambar

4.12 jumlah presentase pada aspek materi dalam LKPD sesuai dengan materi
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SD/MI kelas IV sebesar 40 % dengan kriteria kurang valid, pada aspek efektivitas
hands on activity yang diberikan sebesar 60 % dengan kriteria cukup valid, pada
aspek didalam LKPD terdapat contoh-contoh konkrit yang memudahkan untuk
memahami pembelajaran sebesar 60 % dengan kriteria cukup valid, pada aspek
aktivitas yang melibatkan peserta didik cukup menarik sebesar 40 % dengan
kriteria kurang valid, pada aspek Kesesuaian LKPD dengan pemahaman konsep
energi alternatif pembelajaran sebesar 40 % dengan kriteria kurang valid,
sedangkan pada aspek Kemponenen isi LKPD sudah memadai sebagai bahan ajar
sebesar 40 % dengan kriteria kurang valid sehingga penilaian keseluruhan yang
dicapai sebesar 46 % dengan presentase cukup valid sehinggga LKPD yang
dikembangkan perlu direvisi ulang sehingga LKPD dapat digunakam dalam

proses pembelajaran.
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Gambar 4.13 Hasil Validasi Ahli Materi Setelah Revisi
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Setelah dilakukan revisi produk LKPD sesuai dengan ,saran dan komentar
ahli materi maka diperoleh penilaian berdasarkan penyajian data pada gambar
4.13 jumlah presentase pada aspek materi dalam LKPD sesuai dengan materi
SD/MI kelas 1V sebesar 80 % dengan kriteria valid, pada aspek efektivitas frands
on activity yang diberikan sebesar 80 % dengan kriteria valid, pada aspek didalam
LKPD terdapat contoh-contoh konkrit yang memudahkan untuk memahami
pembelajaran sebesar 100 % dengan kriteria sangat valid, pada aspek aktivitas
yang melibatka peserta didik cukup menarik sebesar 100 % dengan kriteria sangat
valid, pada aspek Kesesuaian LKPD dengan pemahaman konsep energi alternatif
pembelajaran sebesar 100 % dengan kriteria sangat valid, sedangkan pada aspek
Kemponenen isi LKPD sudah memadai sebagai bahan ajar sebesar 80 % dengan
kriteria valid sehingga penilaian kescluruhan yang dicapai sebesar 90% dengan
tingkat sangat valid, sehingga LKPD berbasis hands on acfivity dapat digunakan
dalam proses pembelajaran,

4. Implementasi (Implementation)
a. Penilaian Kemenarikan Pendidik

Produk pengembangan LKPD berbasis fands on activity 1m diujikan
kepada 1bu Kasmira, S. Pd dengan materi energi alternatif, Dengan paparan hasil
kemenarikan oleh guru kelas IV yang diajukan melalui instrumen angket. Dapat

dilihat pada grafik sebagai berikut:



Presentase kemenarikan

— — \
, Materi ~ Penyajian  Hands on Bahasa '
| activity
| Pernyataan |
| X A, .

Gambar 4.14 Grafik Penilaian Respon Kemenarikan Pendidik

Gambar 4.14 menjelaskan jumlah penilaian respon kemenarikan pendidik
pada aspek materi presentase yang dicapai sebesar 85% dengan kriteria sangat
menarik, pada aspek penyajian mencapai 77 % dengan kriteria menarik, aspek
hands on activity dengan presentase 90 %, dengan kriteria sangat menarik dan
aspek Bahasa mencapai 80 % dengan kriteria menarik. Sehingga secara
keseluruhan presentase yang dicapai sebesar 81 % dengan kriteria sangat menarik.
b. Penilaian Kemenarikan Peserta Didik

Kemenarikan bahan ajar LKPD diperoleh dari hasil uji cob lapangan
terhadap bahan ajar pada 12 siswa kelas IV UPT SD Negeri 22 Kelara. Paparan

data kemenarikan LKPD diperoleh sebagai berikut:
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‘ Presentase kemenarikan
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Gambar 4.15 Grafik Penilaian Respon Kemenarikan Peserta Didik

Keterangan:
No 1: Kemenarikan lembar kerja peserta didik

No 2: Contoh gambar pada percobaan
No 3: Kejelasan langkah- langkah percobaan
No 4: Membantu dalam meningkatkan keterampilan proses sains
No 5: Percobaan vang disajikan memberikan pengetahuan baru
No 6: Penulisan kesimpulan pada setiap akhir percobaan
No 7: Lembar kerja peserta didik mudah dipahami
No 8: Lembar kerja peserta didik memotivasi mengikuti pembelajaran

Gambar 4.15 menjelaskan penilaian kemenarikan peserta didik pada
nomor 1 presentase yang dicapai 78 % dengan kriteria menarik, pada nomor 2
presentase yang dicapai 78 % dengan kriteria menarik, pada nomor 3 presentase
yang dicapai 76 % dengan kriteria menarik, pada nomor 4 presentase yang dicapai
74 % dengan kriteria menarik, pada nomor 5 presentase yang dicapai 78 %
dengan kriteria menarik, pada nomor 6 presentase yang dicapai 80 % dengan

kriteria menarik, pada nomor 7 presentase yang dicapai 80 % dengan kriteria
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menarik, dan pada nomor 8 presentase yang dicapai 77 % dengan kriteria
menarik. Sehingga secara keseluruhan mencapai presentase kemanarikan yang
dicapai sebesar 78 % dengan kriteria menarik.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir yaitu evaluasi, tahap ini merupakan tahap akhir dari model
pengembangan 4D/ dimana setelah dilakukan validasi oleh validator dari ahli
desain dan ahli materi diperoleh saran/masukan yang Pertama pada sampul depan
LKPD dimana background LKPD kurang menarik untuk pemilihan warna, tulisan
dan gambar yang terlalu monoton schingga dilakukan perbaikan sampul depan
dengan mengubah keseluruhan sampu menjadi lebih menarik mulai darj
background, warna, tulisan dan gambar sehingga peserta didik lebih tertarik dalam
proses belajar. kedua, sampul belakang pada desain awal tidak ada sehingga
dilakukan penambahan sampul belakang yang hampir sama dengan sampul depan
tetapi pada bagian belakang terdapat penjelasan mengenai LKPD. Ketiga, kata
pengantar yang sebelum revisi memiliki tampilan kurang menarik, dari segt
pemilthan warna, huruf, serta tidak ada gambar, kemudian direvisi dengan
tampilan yang menarik darj segi wama, font dan menambahkan gambar. Keempat,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran menambahkan karakter yang
diharapkan sehingga peserta didik paham dari proses pembeajaran karakter apa
yang diharapkan muncul dalam dirinya dan tampilan dibuat lebih menarik dari
sebelumnya dengan menambahkan gambar dan background yang lebih menarik.
Kelima, menambahkan dan mengurangl materi sesuai dengan konteks hunds on

activily dimana pada sebelumnya LKPD yang dihasilkan belum berbasis handy on
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activity sehingga direvisi dari materi, gambar, percobaan untuk ebih fokus ke
konteks hands on activigy.

Selanjutnya untuk tahap implementasi kemenarikan LKPD yang pertama
pada guru kelas IV menyatakan LKPD berbasis hands on activity sangat menank
untuk digunakan sebagai LKPD yang mampu melibatkan peserta didik secara
langsung dan mendapatkan pengalaman  secara langsung dalam proses
pembelajaran serta LKPD dapat menjadi bahan ajar guru dilihat dari aspek materi,
penyajian, hands on uctivity, bahasa, dan kegunaan LKPD. Kedua peserta didik
memberikan respon yang menarik untuk LKPD yang telah dikembangkan.

B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan Research
And Development (R& D) dengan menggunakan model pengembangan 4DD]}
yang mempunyai 5 tahapan pengembangan yaitu analysis, design, develuopment,
implementation and evaluation. Penelitian im dilakukan untuk mengembangkan
atau menghasilkan produk LKPD berbasis hanels on activity yang dapat digunakan
oleh peserta didik di UPT SD Negeri 22 Kelara. Setelah melakukan tahapan dari
model pengembangan ADDIE yaitu yang pertama tahap analisis berupa analisis
kurikukum, materi pembelajaran dan analisis lingkungan. Kedua tahap desain
pada tahap ini membuat rancangan mengenai LKPD yang akan dibua. Ketiga
tahap development atau pengembangan pada tahap ini produk berupa LKPD telah
Jadi dan siap dilakukan validasi oleh ahli desain dan ahli meteri, dari penilaian
inilah dapat diketahui apakah LKPD yang dikembangkan layak digunakan atay
tidak dalam proses pembelajaran. Keempat implementasi setelah dilakukan

penilaian oleh ahli desain dan ahli materi selanjutnya dilakukan penilaian oleh
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pendidik dan peserta didik untuk memberikan respon kemenarikan terhadap
LKPD yang telah dikembangkan. Tahap selanjutnya yaitu evaluasi pada tahap ini
dilakukan revisi berdasarkan masukan dan saran dart validator.

Bentuk penyajian data dari ahli desain sebelum revisi dan sesudah revisi
pada gambar 4.10 dan 4.11 jumlah presentase pada aspek desain buku yang
dikembangkan sudah sesuai dengan tingkat SD/MI kelas 1V sebesar 60% cukup
valid dan 100 % kriteria sangat valid, pada aspek kesesuaian gambar,warna dan
huruf yang digunakan dalam bahan ajar sebesar 60% cukup valid dan 80 %
kriteria valid, pada aspek keefektifitan bahan ajar yang dikembangkan dalam
pembelajaran sebesar 409 kurang valid dan 80 % kriteria valid, pada aspek cover
bahan ajar menarik untuk siswa SD/M] kelas IV sebesar 20% tidak valid dan 100
% sangat valid, pada aspek layout pengetikan sudah sesuaj dengan kriteria
pengembangan LKPD sebesar 40% kurang valid dan 80 % kriteria valid,
sedangkan pada aspek kemudahan memaham; materi sebesar 40% dengan kriteria
kurang valid, sehingga penilaian keseluruhan yang dicapai sebesar 43 % cukup
valid dan 90 % sangat valid.

Berdasarkan penyajian data dari ahli materi sebelum revisi dan sesudah
revisi pada gambar 4.12 dan 4.13 Jumlah presentase pada aspek materi dalam
LKPD sesuai dengan materi SD/MI kelas I'V sebesar 40 % kurang valid dan 80%
kriteria valid, pada aspek efektivitas hands on activity yang diberikan sebesar 60
% cukup valid dan 80% kriteria valid, pada aspek didalam LKPD terdapat contoh-
contoh konkrit yang memudahkan untuk memahami pembelajaran sebesar 60 %
cukup valid dan 100% sangat valid, pada aspek aktivitas vang melibatkan peserta

didik cukup menarik sebesar 40 % kurang valid dan 100% sangat valid, pada

P
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aspek  kesesuaian LKPD dengan pemahaman konsep energi alternatif
pembelajaran sebesar 40 % kurang valid dan 100% sangat valid, sedangkan pada
aspek komponen isi LKPD sudah memadai sebagat bahan ajar sebesar 40 %
kurang valid dan 80% kriteria valid. Sehingga penilaian keseluruhan yang dicapai
sebesar 46 % cukup valid dan 90% sangat valid.

Jadi berdasarkan validasi ahli desain dan ahli materi setelah dilakukan
revisi produk terjadi peningkatan yang sangat segnifikan dari presentase 43% dan
46 % dengan kriteria cukup layak menjadi presentase 90 % dengan kriteria sangat
valid.

Berdasarkan respon kemenarikan pendidik dan peserta didik dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis Aunds on activify materi energi alternatif
memperoleh presentase sebesar 81 % dan 78 % dengan kriteria sangat menarik
dan menarik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD sudah dapat digunnakan
sebagai bahan ajar.

Adapun menurut penelitian yang dilakukan oleh Riyo Arie Pratama hasil
penelitian yang dilakukan terhadap LKPD berbasis scaffording mendapatkan
penilaian dari ahli media sebesar 88% kriteria kriteria sangat layak dan ahli
materi sebesar 91 % dengan kriteria sangat layak. Sebagai respon pendidik
sebesar 91,25 % dengan kriteria sangat menartk dan peserta didik memberikan

penilatan 88,1 % dengan kriteria sangat menarik.




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan
Adapun simpulan penelitian pengembangan ini yaitu:

1. Tingkat validitas dari pengembangan LKPD berbasis Aands on activity
dikembangkan dari penilaian dari kedua validator dengan presentase sebesar
90 % dengan kriteria sangat valid

2. Tingkat kemenarikan LKPD berbasis hands on activity berdasarkan respon
dari pendidik atau guru kelas IV UPT SD Negeri 22 Kelara mencapai
presetase sebesar 81 % dengan kriteria sangat menarik

3. Tingkat kemenarikan LKPD berbasis hands on activity berdasarkan respon
dari peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 22 Kelara mencapai presetase rata-
rata sebesar 78 % dengan kriteria menarik.

B. Saran

a.  Saran penggunaan

Dari penelitian ini diharapkan LKPD yang dikembangkan dapat

digunakan di sekolah sebagai salah satu penunjang dalam proses belajar
mengajar.

b. Saran Implemetasi

Dari penelitian ini diharapkan LKPD yang peneliti kembangkan dapat
di implementasikan ke peserta didik dalam proses belajar di kelas yang di
dalamnya terdapat terdapat ringkasan materi, percobaan, serta tugas-tugas

yang bervariasi yang dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta didik.
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¢. Saran pengembangan LKPD

Dengan penelitian ini peneliti berharap LKPD ini dapat dikembangkan

atau disempurnakan lagi dengan materi yang lain.
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